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Abstrak

Banyaknya permintaan pengiriman di dalam perusahaan freight forwarder merupakan su-
atu tantangan bagi mereka yang berkecimpung di bidang tersebut. Permintaan pengiriman
biasanya mulai dari Indonesia sampai mancanegara. Tidak heran para pekerja menemukan
masalah di dalamnya, karena pengiriman tidak hanya melalui darat tetapi laut maupun udara.
Sehingga banyaknya variable yang harus diperhatikan dalam pengambilan keputusan dibu-
tuhkan analisis yang kuat dari variabel � variael penunjang pengambilan keputusan. Tujuan
penelitian ini untuk memvisualisasikan persebaran konsumen di Indonesia dengan mengimple-
mentasikan Business Intelligence untuk menampilkan wilayah dengan permintaan tertinggi,
estimasi pengiriman, beratnya muatan paket, kepuasan konsumen, pemasaran berdasarkan
bulan, dan diskon pengiriman. Metode penelitian menggunakan Business Intelligence (BI)
dengan platform Tableau untuk memproses data sekunder yang diperoleh dari PT. MAZ-
TRANS GLOBAL INDO dari Januari � Desember 2023. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kota Jakarta Timur menjadi kota dengan pengiriman terbanyak dengan total pengi-
riman 8.963. Serta pada tahun 2023 PT. MAZTRANS GLOBAL INDO berhasil mengirim
paket sebanyak 162.814 dengan average rating sebesar 4,5. Dengan menggunakan tableau,
tampilan visualsiasi data yang dihasilkan menjadi interaktif dan menarik. Sehinnga dapat
mempermudah perusahaan dalam menganalisis permasalahan yang ada

Kata kunci :Business Intelligence, Freight Forwarder, Tableau, Visualisasi Data, Dash-
board.

Pendahuluan

Pada sebuah perusahaan selalu dihadapkan den-
gan berbagai macam permasalahan, salah satunya
adalah pengambilan sebuah keputusan. Berbagai
analisis diperlukan dalam memilih keputusan yang
tepat. Banyaknya variable � variable masalah pada
suatu perusahaan, menyebabkan pengambilan se-
buah keputusan harus ditentukan berdasarkan den-
gan analisis yang tepat. Salah satu hal untuk me-
nunjang itu adalah visualisasi data. Tujuan visu-
alisasi data dalam bisnis adalah untuk membantu
pengambilan keputusan bisnis yang lebih efektif,
meningkatkan e�siensi, produktivitas, dan mengi-
denti�kasi peluang bisnis baru[1]. Salah satu me-
dia visualisasi untuk menunjang itu semua adalah
tableau. Tableau adalah platform visualisasi data
yang dapat membantu pengguna dalam menganali-
sis data dengan cara menyajikan bentuk data men-
jadi visualisasi yang menarik[2]. Visualisasi yang

dilakukan pada Tableau meliputi mengubah data
tabel yang kaku menjadi diagram, gra�k, geo map-
ping, dan lainnya untuk menyajikan perubahan
menjadi data yang lebih jelas[3]. Dengan beberapa
�tur yang dimiliki oleh Tableau tersebut, dihara-
pkan dapat memberi gambaran analisis yang jelas
pada perusahaan sehingga dapat meminimalisir ke-
salahan dalam pengambilan sebuah keputusan.

Business Intelligence, merujuk pada aplikasi,
teknologi dan sistem yang dipergunakan dalam
mengumpulkan data dari berbagai sumber. Setelah
data terkumpul, Business Intelligence akan men-
golah dan menampilkan informasi tersebut dalam
ringkasan yang mudah dibaca, lengkap, dan jelas
sehingga dapat digunakan untuk menganalisis atau
memantau operasional bisnis suatu instansi perusa-
haan[2]. Business Intelligence merupakan solusi
yang memenuhi kebutuhan untuk menganalisis per-
masalahan yang ada dan hasil analisis tersebut da-
pat digunakan dalam proses pengambilan keputu-
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san[4]. Menurut perusahaan riset dan penasehatan
global yaitu Gartner, perangkat Business Intelli-
gence dan analitik digunakan oleh 81% pemimpin
bisnis yang disurvei dan 46% di antaranya telah
mengadopsinya dalam dua tahun terakhir[5]. Oleh
karena itu peranan Business Intelligence pada su-
atu perusahaan sangat dibutuhkan untuk mengop-
timalkan tujuan dari setiap perusahaan.

Freight forwarding adalah bagian dari indus-
tri jasa yang berkecimpung pada kegiatan pen-
giriman paket di Indonesia. Pergerakan perusa-
haan ini mencakup pengiriman secara menyelu-
ruh baik melalui darat, laut, dan udara. Banyak
hal kompleks yang diperhitungkan khususnya dari
segi akomodasi. Dalam pengambilan sebuah kepu-
tusan bagian dari proses optimalisasi ini adalah
menentukan variabel permasalahan suatu perusa-
haan. Dimana perusahaan freight forwarder pada
dasarnya memiliki permintaan pengiriman dengan
jumlah yang besar. Dari hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan di PT MAZTRANS
GLOBAL INDO, ditemukan bahwa keamanan, ke-
cepatan, dan biaya yang hemat merupakan hal yang
harus diperhatikan freight forwarder. Keamanan
yang harus diperhitungkan dalam pengiriman paket
agar tidak terjadi kecelakaan atau rusaknya paket
selama proses pengiriman, kecepatan pengiriman
yang harus diselaraskan dengan waktu yang di-
inginkan oleh konsumen. Serta biaya yang hemat
untuk menekan pengeluaran perusahaan dan masih
banyak yang lainnya. Oleh karena itu, komplek-
snya variable dalam perusahaan tersebut haruslah
diselaraskan dengan analisis yang tepat agar tidak
terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan.
Pada hal ini Business Intelligence akan menjadi
jawaban dari sebuah persoalan ini.

Tujuan artikel ini adalah Business Intelligen
(BI) yang diharapkan dapat membantu perusa-
haan dalam membantu menganalisis, sehingga da-
pat mengoptimalkan perusahaan freight forwarder
dalam pengambilan sebuah keputusan. Metode
yang digunakan pada artikel ini adalah Tableau
dalam memproses dataset data ekspedisi dari PT.
MAZTRANS GLOBAL INDO. Sehingga dari be-
berapa varibel masalah diatas, diharapkan peran
Business Intelligence (BI) dengan menggunakan
Tableau dapat memvisualisasikan sebuah data den-
gan baik. Dengan harapan perusahaan menda-
patkan pemahaman dengan mudah dari sebuah
persoalan sehingga dapat mengoptimalkan dalam
pengambilan sebuah keputusan.

Metode Penelitian

Tahapan Penelitian

Pada tahapan ini metode yang digunakan adalah
dataset yang didapatkan dari PT MAZTRANS
GLOBAL INDO dan divisualisasikan dengan
tableau agar dapat menjadi pertimbangan dalam

mempermudah pengambilan keputusan menggu-
nakan hasil visualisasi yang didapat.

Gambar 1: Tampilan Alur Penelitian

Tahap Awal

Pada tahap awal ini, mencari beberapa study liter-
atur yang berkaitan dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Tujuan dari melakukan studi literatur
ini untuk mencari informasi tambahan yang masih
relevan serta mengambil beberapa perspektif yang
berbeda dari beberapa sumber � sumber infor-
masi yang terkait. Tahap awal ini dilakukan un-
tuk meneliti masalah apa yang akan diambil dan
solusi yang akan dilakukan. Hal ini sangat pent-
ing untuk menguatkan keberhasilan penelitian yang
sedang dilakukan.

Tahap Persiapan Data

Data yang digunakan adalah dataset yang dida-
patkan dari PT. MAZTRANS GLOBAL INDO.
Dataset yaitu objek yang merepresentasikan data
dan hubungannya disuatu memory yang telah dis-
impan[6]. Pada tahap persiapan data, hal yang
dilakukan adalah menyiapkan beberapa informasi
untuk menunjang penelitian yang dilakukan. Data
yang akan digunakan harus sesuai dengan topik per-
masalahan. Tujuannya untuk memudahkan dalam
menganalisa data sehingga sesuai dengan kebu-
tuhan.

Tahap ETL (Extract, Transform,
Load)

Tahap selanjutnya adalah tahap ETL (Extract,
Transform, Load). Salah satu metode penggabun-
gan data adalah proses ETL (Extract, Transform,
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Load). Proses ETL (Extract, Transform, Load)
terdiri dari beberapa langkah, yaitu Extract meru-
pakan proses pengambilan data dari berbagai sum-
ber � sumber. Transform merupakan proses mem-
bersihkan serta mempersiapkan data untuk tahap
mempermudah pelaksanaan analisis. Load meru-
pakan proses memasukkan data ke dalam sistem
penyimpanan data[7].

Pada tahapan ini data yang telah diperoleh akan
disortir sesuai dengan kebutuhan yang akan digu-
nakan dan data yang tidak digunakan akan dip-
isahkan untuk dibersihkan. Tahap ini dilakukan un-
tuk memastikan bahwa data yang akan digunakan
untuk Business Intelligence (BI) adalah data yang
tepat, sesuai, dan dapat dipercaya sehingga bisa di-
gunakan untuk pengambilan sebuah keputusan.

Tahap Validasi Data

Pada tahap ini akan menjadi tahap penentu data,
apakah sudah sesuai atau belum. Jika memang data
belum sesuai maka akan kembali ke tahap ETL (Ex-
tract, Transform, Load) untuk diproses kembali.
Sebaliknya, apabila data sudah sesuai maka data
tersebut siap untuk digunakan ke tahap akhir yaitu
implementasi pada dashboard.

Tahap Akhir

Tahap akhir yang akan dilakukan pada hal ini
adalah diimplementasikan kedalam platform Busi-
ness Intelligence (BI) yaitu Tableau. Data yang
telah siap untuk digunakan langsung divisual-
isasikan menggunakan Tableau Public sehingga
nantinya diperoleh beberapa informasi. Informasi
tersebut nantinya akan menjadi indikator untuk
pengambilan sebuah keputusan. Dalam hal ini
nantinya visualisasi yang ditampilkan pada tableau
adalah by province, top 20 by city, estimation, prod-
uct importance, by month, by rating, by discount,
orders, average rating, & average cost.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan ini metode yang digunakan adalah
dataset. Peneliti menggunakan dataset yang dida-
patkan melalui PT. MAZTRANS GLOBAL INDO
sebagai datasource, kemudian memperoleh data ek-
spedisi di Indonesia berupa datasource �le.Xlsx, se-
lanjutnya proses Data Cleaning menggunakan taha-
pan ETL (Extract, Transform, Load). Setelah
proses tersebut dilalui maka siap diimplementasikan
kedalam Business Intelligence (BI) menggunakan
Tableau Public. Gambar 2 di bawah merupakan
tahapan � tahapan penelitian sampai menjadi visu-
alisasi yang akan diimplementasikan.

Gambar 2: Tahapan Proses Datasource

Tahap Persiapan Data

Preprocessing atau persiapan data adalah proses di-
mana sebelum menganalisis dataset, dengan mak-
sud dataset akan diolah menjadi bentuk yang ter-
normalisasi[8]. Data yang diambil dalam peneli-
tian ini adalah data ekspedisi di PT MAZTRANS
GLOBAL INDO dengan rentang waktu Januari �
Desember 2023. Data tersebut didapatkan lang-
sung dari PT MAZTRANS GLOBAL INDO. Data
yang diperoleh adalah data excel yang terdiri dari
162.815 rows dan 10 column yang terdiri dari Year,
Month, Province, City, Produk Importance, Weight
(kg), Discount, Cost, Estimation, Rating. Data
yang ada kemudian akan digunakan untuk Business
Intelligence (BI) menggunakan tools Tableau.

Tahap ETL (Extract, Transform,
Load)

Data Cleaning adalah tahap dimana dilakukan
pengecekan terhadap keberadaan data kosong
(missing value), setelah dilakukan pengecekan maka
dilanjutkan dengan pengisian terhadap data kosong
tersebut[9]. Data Cleaning pada artikel ini meng-
gunakan tahapan ETL (Extract, Transform, Load)
dengan tujuan agar dapat melakukan sortir dan
�lter data yang sudah tidak digunakan. Berikut
gambar 3 di bawah ini merupakan datasource yang
belum diolah atau data cleaning menggunakan
tahapan ETL (Extract, Transform, Load), sehingga
data masih kotor dan belum siap untuk digunakan.

Gambar 3: Datasource Sebelum Proses ETL (Ex-
tract, Transform, Load)

Pada gambar 3 diatas , merupakan datasource
sebelum di ETL (Extract, Transform, Load) dan
masih banyak data yang berantakan atau belum
bersih. Seperti pada bagian column Year seharus-
nya semua isi rows data berisi tahun. Selain itu
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ada beberapa rows data yang tidak sesuai, seperti
isi rows data yang memiliki isi data yang dapat
bergeser. Hal tersebut bisa disebabkan karena salah
dalam proses penarikan atau pengolahan data pada
tahap ETL (Extract, Transform, Load). Data
source tersebut sudah di extract namun belum di
transform dan load. Dalam proses extract sama
seperti extract pada umumnya yaitu masih dalam
berupa rar lalu menjadi xlsx. Dimana dalam proses
tahapan ETL (Extract, Transform, Load) ini yaitu
extract datasource didapatkan dari data perusa-
haan PT. MAZTRANS GLOBAL INDO.

Gambar 4: Datasource Setelah Proses ETL (Ex-
tract, Transform, Load)

Pada Gambar 4 diatas, merupakan datasource
setelah melewati proses ETL (Extract, Transform,
Load) menjadi lebih rapi. Seperti pada bagian col-
umn Year, seluruh isi rows sudah diganti menjadi
�2023�, dan beberapa rows data yang memiliki data
yang tidak sesuai seperti isi row data yang memi-
liki isi dapat bergeser sudah dibenarkan. Pada
proses menggunakan tahap ETL (Extract, Trans-
form, Load) datasource telah di transform dan load
agar tidak terjadinya perhitungan ganda di dalam
�le excel tersebut.

Validasi Data

Data yang sudah melewati proses ETL (Extract,
Transform, Load) selanjutnya melakukan proses
validasi data. Apakah data yang sudah didapatkan
sesuai seperti apa yang kita inginkan. Seperti con-
tohnya pada Gambar 5.

Gambar 5: Validasi Data

Pada Gambar 5 merupakan contoh data yang
benar dan sudah dibersihkan di dalam tahap ETL
(Extract, Transform, Load). Pada setiap column
sudah berisi data yang sesuai. Seperti contohnya
pada column Year, semua isi rows data sudah berisi
tahun. Apabila seluruh data sudah divalidasi dan
memiliki hasil yang sesuai, maka proses selanjutnya
yaitu ke proses pembuatan dashboard dan visual-
isasi data.

Pembuatan Dashboard dan Visualisasi
Data

Data yang sudah benar-benar bersih, sudah di-
validasi datanya dan tidak memiliki data yang
kotor, selanjutnya yaitu proses membuat dash-
board menggunakan tools Tableau yang nantinya
akan dijadikan sebuah dashboard untuk digunakan
membantu menganalisis dalam pengambilan sebuah
keputusan pada PT. MAZTRANS GLOBAL INDO
yang lebih efektif dan e�sien, serta mengomti-
malkan dalam menganalisis data pemesanan paket
dari pelanggan di PT. MAZTRANS GLOBAL
INDO. Berikut merupakan tampilan dari dashboard
business intelligence yang dibuat dengan beber-
apa kategori. Ada beberapa tahapan dalam pem-
buatan sebuah dashboard optimasi proses anali-
sis data pada perusahaan Freight Forwarder dalam
pengambilan keputusan di dalam Tableau, yaitu:

a. Import Datasource kedalam Tools Tableau

Tahapan pertama yaitu, import datasource
yang sudah diolah dan siap untuk digunakan
terkait seluruh pesanan paket PT. MAZ-
TRANS GLOBAL INDO. Data yang dida-
patkan dari 10 column dan 162.815 rows
dari berbagai wilayah provinsi di Indonesia.
Tabel yang digunakan meliputi �Year, Month,
Province, City, Product Importance, Weight
(Kg), Discount, Cost, Estimation, Rating�.
Column province dan city dapat berfungsi
sebagai koordinat dari setiap daerah untuk
membuat peta persebaran yang memvisual-
isasikan wilayah tersebut secara jelas dan ter-
perinci. Year dan month merupakan tahun,
serta bulan pemesanan paket tersebut. Per-
tama yang harus dilakukan, yaitu mengim-
port datasource. Data Ekspedisi.xlsx pada
Tableau Public seperti Gambar 6.

Selanjutnya pada Gambar 6, koneksikan data
dengan memilih menu �To a File�, lalu Mi-
crosoft Excel, untuk mengkoneksikan data
yang akan di save kedalam �le Microsoft Of-
�ce dalam format xlsx atau csv untuk men-
gakses datasource dari data yang telah ter-
simpan di Platform Business Intelligence (BI)
yaitu Tableau Public.
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Gambar 6: Mengimport Datasource

Gambar 7: Datasource Tampilan Field

Gambar 7 merupakan datasource tampilan
�eld dari data seluruh pesanan paket PT.
MAZTRANS GLOBAL INDO yang digu-
nakan dalam bentuk format xlsx dan sudah
terhubung ke dalam Platform Business Intelli-
gence (BI) yaitu Tableau Public. Selanjutnya
datasource digunakan untuk membuat visu-
alisasi pada halaman worksheet baru. Data
nantinya akan divisualisasikan, sehingga da-
pat menganalis seluruh pesanan paket PT.
MAZTRANS GLOBAL INDO di wilayah In-
donesia berdasarkan variabel-variabel yang
sudah ditentukan.

b. Tampilan Sheet Berdasarkan Order Pesanan
Paket

Worksheet pertama yaitu worksheet bernama
Orders. Berisi tentang tampilan berdasarkan
seluruh pesanan paket untuk mengetahui
seluruh total pesanan paket yang didapatkan
PT. MAZTRANS GLOBAL INDO dalam pe-
riode tahun 2023, seperti contohnya pada
Gambar 8.

Gambar 8: Total Orders 2023 PT. MAZTRANS
GLOBAL INDO

Pada Gambar 8 menunjukan bahwa total
keseluruhan pesanan berjumlah 162.814 pe-
sanan pada perusahaan PT. MAZTRANS
GLOBAL INDO pada tahun 2023.

c. Tampilan Sheet berdasarkan Rata-Rata Rat-
ing Pesanan Paket

Worksheet kedua yaitu worksheet bernama
Avg Rating. Berisi tentang tampilan keselu-
ruhan rata-rata rating pesanan yang telah
dipesan oleh pelanggan pada perusahaan PT.
MAZTRANS GLOBAL INDO. Terlihat rata-
rata rating pesanan berjumlah 4.5, seperti
contohnya pada Gambar 9

.

Gambar 9: Rata � Rata Rating Konsumen PT.
MAZTRANS GLOBAL INDO

d. Tampilan Sheet berdasarkan Rata-Rata
Harga Pesanan Paket

Worksheet ketiga yaitu worksheet bernama
Avg Cost. Berisi tentang tampilan keselu-
ruhan rata-rata harga pesanan yang telah
dipesan oleh pelanggan pada perusahaan PT.
MAZTRANS GLOBAL INDO dan rata-rata
harga yang di pesan berjumlah 12.281, seperti
contohnya yang terlihat pada Gambar 10.

Gambar 10: Rata � Rata Harga Pesanan Konsumen
PT. MAZTRANS GLOBAL INDO 2023e

e. Tampilan Sheet sebaran Pemesanan
Berdasarkan Provinsi

Worksheet keempat yaitu worksheet bernama
By Province. Berisi tentang tampilan geo
mapping yang menunjukan 34 provinsi yang
telah memesan paket oleh pelanggan pada pe-
rusahaan PT. MAZTRANS GLOBAL INDO.
Warna abu-abu menunjukan wilayah provinsi
yang paling sedikit dalam memesan paket
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di indonesia sebanyak 167 yang terdapat
pada provinsi Kalimantan Utara dan warna
biru menunjukan wilayah provinsi yang pal-
ing sedikit dalam memesan paket di indone-
sia sebanyak 26. 329 yang terdapat pada
provinsi DKI Jakarta. Langkah yang di-
lakukan pada tahap visualisasi worksheet ini
yaitu, column latitude pindahkan ke dalam
rows, longitude pindahkan ke dalam column,
lalu column �data� tahan dan geser ke color
untuk visualisasi warna agar memperlihatkan
perbedaan pesanan antar wilayah. Setelah
itu klik column provinsi tahan lalu masukan
ke detail untuk mendapatkan visualisasi yang
dibuat lebih jelas, seperti contohnya yang ter-
lihat pada Gambar 11.

Gambar 11: Geo Mapping Konsumen PT. MAZ-
TRANS GLOBAL INDO

f. Tampilan Sheet Sebaran Pemesanan Urutan
20 Tertinggi Berdasarkan Pesanan Paket

Worksheet kelima yaitu worksheet bernama
Top 20 by City. Berisi tentang tampilan ke-
seluruhan pesanan berdasarkan top 20 city
tertinggi yang telah dipesan oleh pelang-
gan perusahaan PT. MAZTRANS GLOBAL
INDO. Langkah yang dilakukan pada tahap
visualisasi worksheet ini yaitu, column city di-
masukan ke dalam rows, lalu meletakkan col-
umn city pada �lters untuk mem�lter hanya
top 20 berdasarkan kolom city. Sehingga
menghasilkan visualisasi seperti contohnya
pada Gambar 12.

Gambar 12: Top 20 By City Pesanan Paket

g. Tampilan Sheet Sebaran Pemesanan
berdasarkan Estimasi Pesanan Paket

Worksheet keenam yaitu worksheet bernama
By Estimation. Berisi tentang tampilan ke-
seluruhan pesanan berdasarkan estimasi yang
telah dipesan oleh pelanggan perusahaan PT.

MAZTRANS GLOBAL INDO. Langkah yang
dilakukan pada tahap visualisasi worksheet
ini yaitu, column estimasi dimasukan ke
dalam label dan warna untuk memperihatkan
pie chart di bawah. Sehingga menghasilkan
visualisasi contohnya seperti pada Gambar
13.

Gambar 13: Presentasi Barang On Time & Delay

Pada Gambar 13 menunjukan bahwa pie chart
membagi 2 kategori, yaitu on time sebesar
84,58% dan delay sebesar 15,42% dari to-
tal keseluruhan pesanan berjumlah 162.814
pesanan pada perusahaan PT. MAZTRANS
GLOBAL INDO.

h. Tampilan Sheet Sebaran Pemesanan
Berdasarkan Tingkat Kepentingan Isi Dari
Sebuah Pesanan Paket

Worksheet ketujuh yaitu worksheet bernama
By Product Importance. Berisi tentang
tampilan keseluruhan pesanan berdasarkan
tingkat kepentingan paket yang telah dipesan
oleh pelanggan pada perusahaan PT. MAZ-
TRANS GLOBAL INDO. Langkah yang di-
lakukan pada tahap visualisasi worksheet ini
yaitu, column product importance dimasukan
ke dalam label dan warna untuk memperi-
hatkan pie chart di bawah. Sehingga meng-
hasilkan visualisasi seperti contohnya pada
Gambar 14.

Gambar 14: Klasi�kasi Tingkat Kepentingan
Barang
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Pada Gambar 13 menunjukan bahwa pie chart
dibagi menjadi 3 kategori, yaitu high sebesar
12,00%, medium sebesar 25,005, dan low sebe-
sar 63,00% dari total keseluruhan pesanan
berjumlah 162.814 pesanan pada perusahaan
PT. MAZTRANS GLOBAL INDO.

i. Tampilan Sheet sebaran Pemesanan
berdasarkan Bulan

Worksheet kedelapan yaitu worksheet
bernama By Month. Berisi tentang tampi-
lan keseluruhan pesanan berdasarkan paket
yang telah dipesan dari bulan ke bulan pada
tahun 2023 oleh pelanggan pada perusahaan
PT. MAZTRANS GLOBAL INDO. Langkah
yang dilakukan pada tahap visualisasi work-
sheet ini yaitu, column month dimasukan ke
dalam label dan column. Lalu memilih line
chart untuk memperlihatkan visualisasi di
bawah, seperti contohnya pada Gambar 15.

Gambar 15: Line Chart Pesanan Paket
Berdasarkan Bulan

Pada Gambar 15 menunjukan bahwa total
keseluruhan pesanan berjumlah 162.814 pe-
sanan pada bulan desember yang memiliki pe-
sanan paling banyak diantara bulan � bulan
lain dengan jumlah pesanan sebesar 27.539
pesanan pada perusahaan PT. MAZTRANS
GLOBAL INDO.

j. Tampilan Sheet Sebaran Pemesanan
Berdasarkan Rating Pesanan Paket

Worksheet kesembilan yaitu worksheet
bernama By Rating. Berisi tentang tampi-
lan keseluruhan pesanan berdasarkan rating
paket yang telah dipesan pada tahun 2023
oleh pelanggan pada perusahaan PT. MAZ-
TRANS GLOBAL INDO. Langkah yang di-
lakukan pada tahap visualisasi worksheet ini
yaitu, column rating dimasukan ke dalam
warna, label, dan column, lalu memilih bar
chart untuk memperlihatkan visualisasi di
bawah, seperti contohnya pada Gambar 16.

Pada Gambar 16 menunjukan bahwa dari to-
tal keseluruhan pesanan berjumlah 162.814
pesanan pada rating 5 yang memiliki rating
pesanan paling banyak diantara rating lain-
nya dengan jumlah sebesar 112.424 pesanan
pada perusahaan PT. MAZTRANS GLOBAL
INDO.

k. Tampilan Sheet Sebaran Pemesanan
Berdasarkan Discount Pesanan Paket

Worksheet kesepuluh yaitu worksheet
bernama By Discount. Berisi tentang tampi-
lan keseluruhan pesanan berdasarkan dis-
count paket yang telah dipesan pada tahun
2023 oleh pelanggan pada perusahaan PT.
MAZTRANS GLOBAL INDO. Langkah yang
dilakukan pada tahap visualisasi worksheet
ini yaitu, column discount dimasukan ke
dalam warna, label, dan column. Setelah
itu memilih bar chart untuk memperlihatkan
visualisasi di bawah, seperti contohnya pada
Gambar 17.

Pada Gambar 17 menunjukan bahwa dari to-
tal keseluruhan pesanan berjumlah 162.814
pesanan pada discount terbanyak diraih oleh
discount 50% dengan jumlah sebesar 79.938
pesanan pada perusahaan PT. MAZTRANS
GLOBAL INDO.

l. Tampilan Dashboard Report Pemesanan
Dalam Tahun 2023 Pada PT. MAZTRANS
GLOBAL INDO

Pada tampilan terakhir yaitu sebuah Dash-
board dari kumpulan-kumpulan worksheet 1
� 10 dijadikan dalam satu dashboard dari ke-
seluruhan pemesanan paket yang terjadi di
PT. MAZTRANS GLOBAL INDO, seperti
yang terdapat pada Gambar 18. Visual-
isasi terdiri dari komponen-komponen seperti
geo mapping, horizontal bar, pie chart, ver-
tical bar, dan lines (discrete). Dashboard
dalam hal ini menampilkan data visual yang
berisi angka dan metriks dengan tujuan mem-
berikan informasi dalam mempermudah user
untuk mengambil keputusan dengan cepat
dan tepat berdasarkan analisis data yang
ada[10].

Disini peneliti mempraktikan fungsi dari
dashboard yang telah dibuat, pada selu-
ruh worksheet diaktifkan use as �lter untuk
menyambungkan isi dari seluruh worksheet di
dalam dashboard yang telah dibuat. Con-
tohnya disini jika kita ingin mengetahui se-
baran pemesanan paket pada pemesanan pal-
ing banyak di kota Jakarta Timur. Klik
bar pada column Jakarta Timur, lalu selu-
ruh worksheet pada dashboard akan saling
mengkoneksikan untuk memperlihatkan total
ordernya. Berapa rata-rata rating yang di-
dapatkan, rata-rata harga dari paket yang
dipesan, estimasi dari paket, rating yang di-
dapatkan paling banyak pada rating apa,
dan pertumbuhan pesanan berdasarkan bu-
lan pada tahun 2023, tingkat kepentingan
dari paket yang dipesan, serta paling banyak
pelanggan mendapatkan discount pada jum-
lah berapa, seperti contohnya pada Gambar
19.
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Gambar 16: Detail Rating Pesanan 1-5

Gambar 17: Nominal Discount Pesanan

Gambar 18: Komponen Visualisasi Dashboard
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Gambar 19: Implementasi Penggunaan Dashboard

Berikut ini adalah link URL dashboard visual-
isasi pada penelitian ini : https://bit.ly/dashboard-
visualisasi-freightforwarder

Penutup

Indonesia dengan luas wilayahnya dan masyarakat
yang beragam menjadikan roda perekonomian
khususnya pada perusahaan Freight Forwarder.
Berdasarkan data yang didapatkan dari PT. MAZ-
TRANS GLOBAL INDO dan dianalisis serta di-
visualisasikan menggunakan platform tableau pub-
lic. Berdasarkan hasil yang didapat tercatat bahwa
162.814 pengiriman paket pada tahun 2023 di In-
donesia. DKI Jakarta sebagai daerah ibu kota
menempati posisi pertama dengan total pemesanan
26.329. Khususnya kota Jakarta Timur dengan
penyumbang pengiriman terbanyak sebesar 8.963.
Didapatkan juga terkait estimasi waktu pengiriman
on time sebesar 137.709 dan delay 25.105. Klasi-
�kasi kepentingan produk low sebanyak 102.573,
medium 40.704, dan high 19.537. Didapatkan juga
angka signi�kan pemesanan dari bulan ke bulan
terdapat paling banyak di bulan Desember den-
gan total pengiriman 27.539. Rating paling dom-
inan adalah rating 5 sebanyak 112.424. Discount
50% sebanyak 79.938. Hal ini dapat menjadi acuan
perusahaan dalam meningkatkan konsumen pada
wilayah � wilayah dengan pemesanannya rendah
dan mempertahankan konsumen pada daerah �
daerah dengan jumlah pengiriman pemesanan yang
tinggi. Dari hasil sebuah dashboard ini diharap-
kan dapat membantu dalam melakukan analisis se-
belum bertindak. Sehingga hasil dalam pengambi-
lan sebuah keputusan menjadi lebih optimal dengan
landasan visualisasi menggunakan Tableau Public,
dengan tahapan ETL (Extract, Transform, Load),
dan menerapkan Business Intelligence (BI).
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